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 Abstract: Pencak Silat is a traditional martial art 

originating from Southeast Asia that developed in 

Indonesia, including Banjar City. This recognition 

shows its important role in Indonesian culture and 

national identity as well as its contribution to world 

cultural heritage. The problem is the lack of interest of 

the younger generation in pencak silat as a cultural 

heritage that requires adaptation to information 

technology as a challenge that threatens the 

sustainability of pencak silat culture. The solution for 

partners in overcoming the declining interest of the 

younger generation in pencak silat and the challenges 

of modernity, it is necessary to take action that includes 

technological innovation, by developing the 

Jawara_Banjar website digital platform that provides 

an information system about pencak silat. With the 

support of information technology, it is expected to 

attract the interest of the younger generation who are 

accustomed to using technology. This service activity 

provides new insights into the potential of information 

technology in reviving the pencak silat tradition and 

adapting it for future generations, while strengthening 

local cultural identity in the midst of globalization. (1) 
Keywords: Pencak Silat, 

Digital, Technology, Banjar 

 

Abstrak 

Pencak Silat merupakan seni  bela diri tradisional yang berasal dari Asia Tenggara yang  

berkembang di Indonesia salah satunya Kota Banjar. Pengakuan ini menunjukkan peran 

pentingnya dalam budaya dan identitas nasional Indonesia serta kontribusinya terhadap warisan 

budaya dunia. Permasalahannya kurangnya minat generasi muda terhadap pencak silat sebagai 

warisan budaya yang mengharuskan adaptasi terhadap teknologi informasi sebagai  tantangan yang 

mengancam keberlanjutan budaya pencak silat. Solusi untuk mitra dalam mengatasi penurunan 

minat generasi muda terhadap pencak silat dan tantangan modernitas, perlu diambil tindakan yang 

mencakup inovasi teknologi, dengan mengembangkan  platform digital website Jawara_Banjar 
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yang menyediakan sistem informasi tentang pencak silat. Dengan dukungan teknologi informasi 

diharapkan menarik  minat generasi muda yang terbiasa menggunakan teknologi. Kegiatan 

Pengabdian  ini memberikan wawasan baru mengenai potensi teknologi informasi dalam 

menghidupkan kembali tradisi pencak silat dan mengadaptasinya untuk generasi masa depan, 

sekaligus memperkuat identitas budaya lokal di tengah arus globalisasi. (1) 

 

Kata Kunci: pencak silat, digital, teknologi,Banjar 

 

 

PENDAHULUAN  

Berbagai industri, termasuk lembaga yang berfokus pada pelestarian budaya, harus 

melakukan transformasi digital di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang pesat. 

Pencak silat adalah salah satu bentuk budaya tradisional yang memiliki nilai filosofis dan historis 

karena merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai. Pencak silat bukan hanya seni bela diri 

yang  memiliki nilai spiritual, sosial, dan pendidikan yang mendalam. Namun, terdapat tantangan 

besar dalam mempertahankan dan mengembangkan pencak silat agar tetap relevan dan menarik 

bagi generasi muda di tengah arus globalisasi dan perubahan zaman (2). Penggunaan teknologi 

informasi, khususnya pengembangan dan penggunaan website, dapat membantu mengatasi 

masalah tersebut. Paguyuban Pencak Silat Kota Banjar, sebagai subjek pengabdian  ini, merupakan 

salah satu komunitas yang memiliki komitmen kuat dalam pelestarian dan pengembangan seni  

pencak silat. Di tengah keterbatasan akses terhadap informasi dan promosi, serta rendahnya 

kesadaran generasi muda terhadap pentingnya warisan budaya lokal, Paguyuban Pencak Silat Kota 

Banjar menghadapi tantangan signifikan dalam menjaga eksistensi dan relevansi pencak silat. Oleh 

karena itu, perlu adanya inovasi digital, dengan adanya media sosial dan website diharapkan dapat 

menjadi sarana efektif untuk pelestarian dan modernisasi pencak silat, melalui penyebaran informasi, 

pendidikan, dan interaksi yang lebih luas dengan masyarakat, khususnya generasi muda. Pengabdian 

ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang bagaimana pengembangan dan pemanfaatan 

media sosial dan website dapat berkontribusi terhadap upaya pelestarian dan modernisasi Paguyuban 

Pencak Silat Kota Banjar. Dengan fokus pada aspek desain, konten, dan strategi pemanfaatan digital, 

pengabdian ini diharapkan dapat memberikan strategi bagi Paguyuban Pencak Silat Kota Banjar 

dalam menghadapi tantangan modernitas, sekaligus memperkuat posisi pencak silat sebagai warisan 

budaya yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Melalui pengabdian  ini diharapkan pula 

dapat diidentifikasi potensi-potensi yang belum tergali dalam pengembangan  pencak silat melalui 
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platform digital, serta memberikan rekomendasi yang praktis dan aplikatif bagi pengembangan lebih 

lanjut.(3) 

 

METODE  

 Paguyuban pencak silat di kota Banjar merupakan salah satu paguyuban  atau perkumpulan 

yang didirikan dengan tujuan untuk mempelajari, mengembangkan dan mempraktikkan seni bela diri 

tradisional  yang dikenal sebagai pencak silat. Keberadaannya tercatat sebagai group /sanggar seni 

pencak silat di dinas pendidikan dan kebudayaan  Kota Banjar yang beralamat Lingkung 

Tanjungsukur Kel.Hegarsari Kecamatan Pataruman Kota Banjar. Kurangnya minat generasi muda 

terhadap warisan budaya ini membutuhkan pengembangan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dalam era modern ini, adanya inovasi digital dengan pemanfaatan media sosial dan website menjadi 

salah satu faktor yang dapat memudahkan penyebaran informasi tentang pencak silat secara lebih luas 

dan mudah diakses oleh banyak orang. Video demonstrasi, pertunjukan dan kompetisi yang tertera di 

dalam website bisa menjadi daya tarik bagi masyarakat khususnya generasi muda.(4) 

 Selain itu, masih banyak lagi manfaat dari adanya inovasi ini bisa menjadi sebuah platform 

pendidikan dan pelatihan online. Misalnya materi pelatihan, tutorial video dan forum diskusi online 

yang dapat meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas bagi para anggota dalam mempelajari teknik-

teknik pencak silat. Selanjutnya, dengan adanya website bisa melakukan kolaborasi. Kolaborasi 

dengan institusi pendidikan, lembaga budaya, dan organisasi serupa yang dapat memperluas sumber 

daya dan akses teknologi informasi yang tersedia. (5) 

Metode Pelaksanaan Dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke  lokasi mitra dan melakukan 

pendekatan dengan mitra untuk memperoleh analisis situasi pada mitra. 

2. Tahap Diskusi pengumpulan informasi dan masalah 

Setelah melakukan pendekatan dengan mitra, peneliti   dan pengurus paguyuban melakukan 

diskusi dan pengumpulan kebutuhan terkait website yang diharapkan oleh  

3. Tahap solusi dengan Pengembangan website yang responsif 

Pada tahap ini pengusul mengidentifikasi kebutuhan website, menentukan fitur-fitur yang akan 

dikembangkan dalam website, melakukan pengembangan Front End dan Back End, melakukan 
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pengujian dan memastikan kalau websitenya berjalan dengan baik 

4. Tahap workshop dan pelatihan  bagi pengurus anggota Paguyuban tentang penggunaan website, 

termasuk cara mengakses, memperbarui konten, dan berinteraksi dengan pengunjung 

5. Tahap monitoring dan  evaluasi pelaksanaan program untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan kemampuan mitra setelah dilaksanakan pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui 

penyebaran quesioner yang dsebarkan kepada mitra. 

6. Tahap Luaran 

Tahap laporan dari kegiatan pengabdian masyarakat  luaran yang dihasilkan berupa jurnal 

pengabdian masyarakat, haki, video kegiatan dan artikel media masa 

 

HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas BSI di Kota Banjar yang 

berfokus pada pengembangan teknologi digital untuk melestarikan pencak silat telah menghasilkan 

sebuah website yang diperuntukkan bagi Paguyuban Pencak Silat Kota Banjar yang diberi nama 

Jawara_Banjar. Website Jawara_Banjar ini  dirancang sebagai sarana untuk mendokumentasikan, 

mempromosikan, dan menjaga kelestarian budaya pencak silat yang sudah menjadi bagian integral 

dari warisan budaya setempat. 

Fokus utama dari proyek ini adalah memperkenalkan teknologi digital sebagai alat untuk 

memodernisasi penyebaran informasi dan kegiatan pencak silat, sehingga generasi muda dapat 

lebih mudah mengakses informasi tentang warisan budaya ini. 

Website Jawara_Banjar yang dikembangkan mencakup beberapa fitur utama yang mendukung 

pelestarian budaya tersebut: 

1. Profil Paguyuban – Menyajikan sejarah, visi, dan misi paguyuban pencak silat, sehingga 

masyarakat luas dapat mengenal lebih dalam tentang komunitas ini. 

2. Data Anggota, website Paguyuban Pencak Silat Kota Banjar merupakan fitur yang dirancang 

untuk mengelola informasi terkait para anggota komunitas secara digital. Fitur ini memiliki 

peran penting dalam membantu paguyuban memantau, mengorganisasi, dan mengakses data 

anggotanya dengan lebih efisien. 

3. Data Peguruan Pencak Silat Kota Banjar, mencakup beberapa perguruan yang ada di kota 

Banjar 
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4. Galeri Video dan Foto – Berisi dokumentasi visual berupa foto dan video dari latihan, 

pertunjukan, serta event-event penting pencak silat yang diadakan oleh paguyuban. 

5. Agenda Kegiatan – Menyediakan informasi terkait jadwal latihan, event atau pertunjukan yang 

akan datang, yang membantu komunitas pencak silat tetap terhubung dengan anggotanya dan 

masyarakat umum. 

Proses pengembangan website Jawara_Banjar ini melibatkan pelatihan digital kepada 

pengurus paguyuban, khususnya dalam penggunaan website. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa website bisa terus diperbarui dan digunakan secara berkelanjutan oleh paguyuban. 

Dengan adanya website ini, diharapkan pencak silat sebagai warisan budaya lokal tidak hanya 

dikenal secara lebih luas, tetapi juga dapat menarik minat generasi muda untuk terlibat aktif dalam 

pelestarian seni bela diri ini. Lebih jauh, digitalisasi ini menjadi langkah awal menuju modernisasi 

pencak silat tanpa kehilangan esensi dan nilai tradisional yang ada. 

Kegiatan PkM ini sejalan dengan misi Universitas BSI dalam mendukung transformasi digital di 

berbagai sektor, termasuk dalam hal pelestarian budaya, sekaligus memberi kontribusi nyata 

kepada masyarakat melalui teknologi. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada paguyuban Kota 

Banjar telah dilaksanakan Pada 5 Oktober 2024. Seluruh rangkaian acara terlaksana dengan baik, 

tertib, dan penuh antusiasme dari para peserta. Hal ini terlihat dari keaktifan dari kegiatan 

pengabdian Masyarakat ini. Kegiatan ini merupakan bagian dari salah satu kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang harus dilaksanakan oleh setiap dosen, meliputi: 1) Pendidikan dan 

Pengajaran, 2) Penelitian, serta 3) Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Berikut merupakan 

hasil dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pengembangan dan pemanfaatan 

teknologi digital melalui website Jawara_Banjar berpotensi menjadi solusi yang efektif bagi 

Paguyuban Pencak Silat Kota Banjar dalam menghadapi tantangan modernitas dan membantu 

melestarikan pencak silat di tengah masyarakat modern 
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